ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan,
pendapatan, dan kemajuan teknologi terhadap keputusan investasi generasi
Zillennial di pasar modal syariah. Generasi Zillennial dipilih karena karakteristik
unik mereka yang tumbuh di era digital dengan preferensi terhadap investasi
berbasis nilai dan keberlanjutan. Pasar modal syariah menjadi fokus penelitian
karena menawarkan alternatif investasi yang sesuai dengan prinsip keuangan Islam,
seperti larangan riba, gharar, dan maysir, sekaligus memberikan peluang
diversifikasi yang lebih etis. Penelitian ini menggunakan metode Partial Least
Squares-Structural Equation Modeling (PLS-SEM) untuk menganalisis data yang
diperoleh dari 400 responden di Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
literasi keuangan dan kemajuan teknologi memiliki pengaruh signifikan terhadap
keputusan investasi, sementara pendapatan memberikan pengaruh yang lebih
moderat. Literasi keuangan terbukti menjadi elemen kunci dalam pengambilan
keputusan investasi, karena memungkinkan investor untuk memahami risiko dan
keuntungan dalam kerangka syariah secara mendalam. Kemajuan teknologi
memainkan peran penting sebagai katalis untuk meningkatkan inklusi keuangan di
pasar modal syariah, terutama melalui penguatan aksesibilitas informasi,
transparansi, dan penggunaan platform investasi digital berbasis syariah. Selain itu,
pengembangan aplikasi berbasis syariah menjadi solusi praktis untuk menarik lebih
banyak investor muda. Implikasi praktis dari penelitian ini meliputi pengembangan
strategi edukasi keuangan berbasis teknologi, peningkatan literasi keuangan syariah
di kalangan generasi muda, serta penyediaan platform investasi syariah yang lebih
inklusif dan mudah digunakan. Penelitian ini juga memberikan kontribusi akademik
dengan mengintegrasikan teori literasi keuangan, pendapatan, kemajuan teknologi,
serta teori pengambilan keputusan ke dalam konteks pasar modal syariah. Dengan
demikian, penelitian ini tidak hanya relevan bagi akademisi, tetapi juga
memberikan manfaat bagi praktisi, investor, dan pembuat kebijakan dalam

mendukung pengembangan pasar modal berbasis nilai syariah di Indonesia.
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ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of financial literacy, income, and
technological advances on the Zillennial generation's investment decisions in the
Islamic capital market. The Zillennial generation was chosen due to their unique
characteristics of growing up in the digital era with a preference for value-based
investments and sustainability. The Islamic capital market is the focus of the
research because it offers investment alternatives that comply with Islamic financial
principles, such as the prohibition of riba, gharar, and maysir, while providing more
ethical diversification opportunities. This study uses the Partial Least Squares-
Structural Equation Modeling (PLS-SEM) method to analyze data obtained from
400 respondents in Indonesia. The results show that financial literacy and
technological advancement have a significant influence on investment decisions,
while income exerts a more moderate influence. Financial literacy proves to be a
key element in investment decision-making, as it enables investors to deeply
understand the risks and returns within the Shariah framework. Technological
advancements play an important role as a catalyst to enhance financial inclusion in
the Islamic capital market, particularly through strengthening information
accessibility, transparency, and the use of sharia-based digital investment platforms.
In addition, the development of sharia-based applications is a practical solution to
attract more young investors. The practical implications of this research include the
development of technology-based financial education strategies, the improvement
of Islamic financial literacy among the younger generation, and the provision of a
more inclusive and user-friendly Islamic investment platform. This study also
makes an academic contribution by integrating theories of financial literacy,
income, technological advancement, and decision-making theory into the context
of Islamic capital markets. Thus, this research is not only relevant for academics,
but also provides benefits for practitioners, investors, and policy makers in

supporting the development of Islamic value-based capital markets in Indonesia.

Keywords: Financial Literacy, Income, Technological Advancements, Investment

Decision, Shariah Capital Market



